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Pendahuluan
ERA SOCIETY 5.0 MEMPENGARUHI KARAKTER ANAK?

Resty Fauziah, dkk dalam penelitiannya di SDN 21 Cindakir menjumpai beberapa

masalah social pada siswa generasi saat ini seperti kurang sopan terhadap guru,

kurang menghargai teman, berbohong, berkelahi, merusak barang teman, merusak

fasilitas sekolah, serta mudah meninggalkan ruang kelas saat jam pembelajaran

berlangsung. Hal Tersebut juga terjadi di SD Plus Muhammadiyah Brawijaya.

Setelah dilakukan observasi dan wawancara didapatkan hasil bahwa siswa kelas 5

seperti kurang memperhatikan saat pembelajaran, kurang empati, kurang adanya

interaksi social, sering izin ke toilet, membolos, dan meminjam barang tanpa izin.

Hasil wawancara menunjukkan kurangnya kepekaan sosial siswa kelas 5.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian Widiyani (2024) juga menggunakan model PBL untuk meningkatkan
kepekaan sosial pada pembelajaran IPS. Siswa kelas VIII MTSN Nurul Iman yang
kurang dalam berpikir kritis dan logis serta kurang memiliki kepekaan sosial bisa
meningkat interaksi sosialnya dan berpengaruh kepada meningkatnya kepekaan
sosialnya. Oleh karenanya peneliti juga menggunakan model pembelajaran PBL
untuk meningkatkan kepekaan sosial siswa kelas 5 NW.

Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan

kepekaan sosial siswa kelas 5 NW?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian

Tindakan Kelas adalah penelitian yang

dilakukan di dalam kelas atau sekolah yang

bertujuan untuk memperbaiki kegiatan

pembelajaran atau meningkatkan mutu hasil

belajar di kelas. Desain penelitian

menggunakan model Kemmis dan Taggart

(1989)
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Metode

Subjek dalam penelitian ini difokuskan

pada kelas 5 Nyai Walidah di SD Plus

Muhamdiyah Brawijaya. Jumlah siswa di

kelas 5 NW yakni 15 siswa. Penelitian

dilakukan dalam kurun waktu 2 minggu

selama proses siklus 1 dan 2 berlangsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini yakni observasi dan

angket.
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Hasil

PERBANDINGAN HASIL SIKLUS 1 DAN 2
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Hasil

PERBANDINGAN MASING-MASING INDIKATOR DI SIKLUS 1

No Aspek Indikator
Tingkat Kepekaan Sosial 

Peserta Didik

1.

Perspective Taking

Siswa mau menghargai pendapat teman sekelompoknya

79%

2.
Siswa merasa lebih tahu akan suatu informasi

63%

3.

Empati

Siswa mampu menunjukkan hubungan interpersonal

58%

4.

Menunjukkan kepedulian dari jawaban yang diberikan terkait

contoh kasus
67%

5.

Regulasi Emosi

Menunjukkan sikap ramah terhadap teman satu kelompok

70%

6.

Menunjukkan sikap mampu mengelola emosi saat berdiskusi

70%

7.

Theory of Mind

Menunjukkan sikap mampu mengalasis tindakan orang lain

59%

8.

Menunjukkan sikap mampu bernteraksi dengan cepat

69%
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Hasil
Hasil pengamatan menyatakan bahwa peserta didik mampu bersikap baik dengan teman satu kelompoknya seperti

menyapa, mengajak berbicara, dan berusaha menghargai pendapat teman. Pada saat diskusi juga dilakukan dengan tenang

meskipun ada beberapa siswa yang cukup emosional dalam mempertahankan pendapatnya. Namun saat pembagian kelompok

masih dijumpai siswa yang masih canggung saat bertemu teman-teman kelompoknya sehingga diskusi berjalan lebih lambat

dari yang seharusnya. Hanya beberapa siswa yang mudah beradaptasi pada kelompok-kelompok baru. Melalui kasus yang

dibahas yakni tentang bencana banjir, banyak siswa yang bingung untuk mengungkapkan bentuk penyelesaian yang harus

dilakukan, beberapa diantaranya pasif saat diskusi. Hal tersebut menunjukkan kurangnya sifat peduli pada diri siswa.

Hasil angket pada siklus 1 yang telah dihitung keseluruhannya menunjukkan hasil tingkat kepekaan siswa kelas 5 NW

sebesar 66,8%. Hasil tersebut tentu belum memenuhi indikator keberhasilan peneliti. Peneliti kemudian melakukan refleksi

terhadap penerapan siklus 1. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa saat melakukan diskusi kelompok sebagian besar siswa

sudah bisa menyesuaikan diri dengan anggota kelompoknya, saling bertukar pendapat, dan mampu menghargai satu sama

lain. Namun hasil menunjukkan masih ada sebagian siswa lainnya yang pasif saat melakukan diskusi kelompok sehingga

perlu adanya pergantian kelompok pada siklus 2. Selain itu kepedulian akan topik yang dibahas masih kurang sehingga perlu

adanya topik berita yang lebih erat kaitannya dengan isu sosial populer yang mudah dipahami siswa.
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HASIL
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Hasil

PERBANDINGAN MASING-MASING INDIKATOR DI SIKLUS 2

No Aspek Indikator
Tingkat Kepekaan Sosial Peserta 

Didik

1.

Perspective Taking

Siswa mau menghargai pendapat teman sekelompoknya

99%

2.
Siswa merasa lebih tahu akan suatu informasi

95%

3.

Empati

Siswa mampu menunjukkan hubungan interpersonal

98%

4.

Menunjukkan kepedulian dari jawaban yang diberikan terkait contoh

kasus
95%

5.

Regulasi Emosi

Menunjukkan sikap ramah terhadap teman satu kelompok

99%

6.

Menunjukkan sikap mampu mengelola emosi saat berdiskusi

98%

7.

Theory of Mind

Menunjukkan sikap mampu mengalasis tindakan orang lain

98%

8.

Menunjukkan sikap mampu bernteraksi dengan cepat

98%
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Hasil
Isu yang dipaparkan pada siklus 2 mampu mendongkrak rasa keingintahuan siswa. Hal tersebut berdampak pada

keaktifan belajar dan menjalankan peran sebagai anggota kelompok. Hasil pengamatan pada siklus 2 menunjukkan

banyak peningkatan interaksi sosial siswa selama proses proses diskusi kelompok. Peningkatan interaksi satu sama lain

ditunjukkan dari antusias siswa dalam menyatakan pendapat, memberikan saran, dan membahas permasalahan yang

disajikan. Dalam diskusi kelompok juga sudah banyak peserta didik yang mampu menghargai pendapat teman,

membantu teman yang kesulitan dalam memahami materi, menunjukkan kepedulian terhadap kasus yang dipaparkan,

bersikap ramah, dan mampu menjaga emosi selama proses diskusi. Hasil meningkatnya kepekaan sosial siswa juga bisa

diamati melalui presentasi yang dilakukan dalam menanggapi isu yang dibahas. Selain itu selama proses tunggu antara

pelaksanaan siklus 1 an siklus 2, peneliti memberikan perlakuan khusus dengan senantiasa memantau perkembangan

siswa selama menjalankan kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas. Peneliti berkoordinasi dengan guru kelas untuk

membenahi karakter sosial siswa sehingga pada siklus 2 nantinya bisa mendapatkan dampak yang diinginkan. Sehingga

dapat dilihat peningkatan signifikan pada siklus 2 dengan perolehan total skor yakni 96,5%. Hasil pada siklus 2 sudah

memenuhi indikator keberhasilan peneliti. Dengan demikian maka penelitian dihentikan pada siklus 2. Hasil refleksi

pada siklus 2 melalui catatan siswa bahwa banyak diantara siswa yang sudah mampu meningkatkan kepekaan sosialnya

terhadap teman sejawat.
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Hasil
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Hasil

PERBANDINGAN HASIL SIKLUS 1 DAN 2
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Hasil
Perbandingan hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2 dapat

dilihat melalui diagram diatas. Hasil siklus 1 menunjukkan

tingkat kepekaan sosial siswa sebesar 66,8% dan meningkat

pada siklus 2 menjadi 96,5%. Meningkatnya kepekaan sosial

siswa menunjukkan keberhasilan penerapan PBL untuk

meningkatkan kepekaan sosial siswa kelas 5 NW SD Plus

Muhammadiyah Brawijaya.
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Pembahasan
Hasil penelitian pada siklus 1 dan 2 menunjukkan perubahan signifikan penerapan model pembelajaran PBL untuk 

meningkatkan kepekaan sosial siswa. Perubahan yang signifikan terjadi karena ada beberapa faktor seperti penggunaan isu 
sosial yang menarik dalam pembelajaran dan adanya monitoring KBM siswa. Media pembelajaran mampu digunakan untuk 
meningkatkan semangat belajar dan memfokuskan perhatian siswa. Penggunaan masalah yang menarik dan konkret mampu 
digunakan siswa untuk belajar mengidentifikasi dan memecahkan isu sosial yang tengah dibahas dan mengkaitkan dengan 
pengetahuannya. Target pembelajaran IPAS salah satunya yakni mempersiapkan peserta didik agar menjadi warga negara 
yang baik sehingga mampu melanjutkan warisan budaya dan bangsanya. Pemilihan isu sosial yang tepat pada siklus 2 
mampu meningkatkan empati dan regulasi emosi siswa. 

Sama halnya dengan ciri utama PTK yakni adanya perlakuan khusus. Peningkatan signifikan pada penelitian ini juga
banyak dipengaruhi adanya perlakuan khusus yakni monitoring KBM yang merupakan kerjasama antara peneliti dan guru
kelas untuk memantau perkembangan siswa. Guru kelas menjadi lebih aktif dan kreatif dalam menggunakan model
pembelajaran PBL dalam pembelajaran IPAS. Namun, monitoring dilakukan di luar siklus. Tujuan adanya monitoring
khusus ini adalah mengamati proses KBM yang berlangsung dan meningkatkan kecakapan berpikir dan sosial siswa.
Dengan demikian target penelitian meningkat di siklus 2. Seperti yang diharapkan terjadi peningkatan dari siklus 1 sebesar
66,8% menjadi 96,5%.
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Temuan Penting Penelitian

Dari 8 indikator dalam penelitian ini, seluruhnya mendapatkan skor
sangat baik. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam penelitian ini. 
Salah satu Upaya untuk meningkatkan kepekaan sosial siswa yakni
dengan melakukan banyak interaksi. Oleh karenanya peneliti
melakukan perlakuan khusus dalam penelitian ini yang 
membedakan dengan penelitian lainnya.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh 
model PBL dalam meningkatkan kepekaan sosial siswa.
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